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ABSTRAK

Pembentukan negara federasi Malaysia, yang didukung oleh Inggris pada
awal tahun 1962 sampai akhir tahun 1963 merupakan tolok ukur tebentuknya
organisasi yang berpaham komunis yaitu Pasukan Gerilya Rakyat Sarawak
(PGRS). Pada tahun 1950-an sampai dengan akhir 1960-an paham atau ideologi
komunis sangat kuat di negara-negara berkembang, salah satunya di Indonesia.
Tujuan penelitian ini adalah (1) secara umum untuk meningkatkan pengetahun
tentang sejarah lokal, (2) untuk mengembangkan pola pikir kritis dan logis.
Tujuan secara khusus (1) mengetahui latar belakang perlawanan pasukan gerilya
rakyat Sarawak (PGRS) di desa Sungkung, (2) mengetahui faktor-faktor pasukan
gerilya rakyat sarawak memilih desa Sungkung sebagai pelatihan militernya, (3)
mengetahui kronologi peristiwva PGRS versus TNI di Desa Sungkung, (4)
mengetahui dampak peristiwa PGRS di desa Sungkung.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian sejarah
menurut Kuntowijoyo yang terdiri dari lima tahap: (1) Pemilihan topik (judul), (2)
Pengumpulan sumber (data), (3) Verifikasi data (kritik sejarah, keabsahan
sumber), (4) interpretasi (analisis, dan sintesis), dan yang terakhir penulisan
(historiografi). Pengumpulan data dibagi dua yaitu sumber tertulis (buku) dan
tidak tertulis (narasumber).

Hasil penelitian menunjukkan (1) Awal mula terbentuknya PGRS adalah
ketika terjadi konfrontasi antara Indonesia dan Malaysia, dimana Malaysia ingin
membentuk negara federasi Malaysia yang didukung oleh Inggris. Keadaan
semakin memanas ketika presiden Sukarno menyatakan konfrontasi terhadap
Malaysia. Aparat keamanan (tentara) pun segera di kerahkan untuk menjaga
perbatasan Indonesia-Malaysia. Aparat penjaga perbatasan kecewa telah di sia-
siakan oleh pemerintah karena tidak jadi berperang dengan Malaysia, sehingga
melawan balik TNI. (2) Faktor PGRS memilih desa Sungkung sebagai basis
militernya karena lokasinya yang berbukit-bukit, dan jauh dari keramai kota, serta
dekat dengan Malaysia. (3) kronologi peristiwa PGRS di desa Sungkung terjadi
sebanyak tiga kali. (4) Dampak yang ditimbulkan secara psikologis masyarakat
desa Sungkung merasa trauma dan takut, kebebasan dalam beraktivitas sangat
terbatas karena sibuk dengan perang sehingga warga mengalami kekurangan
pangan, dan ketertinggalan dalam aspek pembangunan.
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